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Abstract

This study was conducted to enhance students’ learning outcomes by implementing the
take and give type of cooperative learning model in the Science and Social Studies (IPAS)
subject for Grade 1V students at SD Negeri Kokap. The research employed Classroom
Action Research (CAR) carried out in two cycles, each consisting of three stages:
planning, action and observation, and reflection. The subjects were 14 fourth-grade
students. Data were collected through learning outcome tests and observation sheets for
teacher and student activities, then analyzed using quantitative and qualitative
approaches. The success indicator was set at a minimum of 75% of students achieving
the Minimum Mastery Criterion (KKTP) of 276. The findings revealed a steady
improvement in learning outcomes from the pre-cycle to Cycle I1. In the pre-cycle, only
14.3% of students achieved mastery. After the intervention, mastery rose to 57.1% in
Cycle I with an average score of 75.7, and increased further to 85.7% in Cycle Il with an
average score of 86.8, thus meeting the success indicator. Observations also showed
consistent improvement: teachers became more skillful in delivering material, giving
clear instructions, and managing time effectively, while students participated more
actively in exchanging information, showed greater confidence, and expressed opinions
in their own words. These results show that the take and give type of cooperative
learning model has proven effective in improving student learning outcomes in science
learning.
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1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan aspek penting yang harus ada dalam suatu upaya pengukuhan setiap
individu, sebab pendidikan merupakan suatu kegiatan belajar mengajar yang di dalamnya terdapat
pengetahuan, keterampilan, serta kebiasaan yang turun temurun dari masa ke masa melalui proses
pembelajaran (Saputra et al. dalam Kurniawan et al., 2022). Pendidikan dasar berperan penting dalam
membentuk karakter dan kepribadian peserta didik yang tidak hanya melalui pencapaian
akademiknya saja, namun juga melalui pengembangan sikap moral, sosial serta kebiasaan positif
peserta didik (Akhyar et al. dalam Daifullah et al., 2024).

Berbagai macam pembelajaran diajarkan di tingkat sekolah dasar guna membekali peserta didik
dengan kemampuan dasar yang akan menjadi pijakan dalam proses pendidikan selanjutnya, salah
satunya yaitu pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Pembelajaran IPAS
merupakan gabungan dari dua muatan yakni Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial
yang diharapkan mampu membantu peserta didik dalam memahami serta mengelola lingkungan
alam dan sosial secara bersamaan (Samiha et al., 2022). Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
merupakan ilmu pengetahuan yang di dalamnya mengkaji tentang makhluk hidup dan benda mati
yang ada di alam beserta interaksinya, serta mengkaji kehidupan manusia sebagai individu dan
makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya (Kemendikbud, 2022). Pembelajaran IPAS
tidak hanya berfokus pada penguasaan fakta dan konsep, namun juga menekankan pada
pengembangan keterampilan analisis, kemampuan berpikir kritis, serta kesadaran terhadap
lingkungan sekitar (Evitasari et al., 2025).

Integrasi IPA dan IPS mampu meningkatkan relevansi pembelajaran dengan dunia nyata dan
mengembangkan keterampilan yang diperlukan di era globalisasi (seperti: berpikir kritis,
berkomunikasi dan berinovasi), serta mampu membantu peserta didik dalam memahami peran ilmu
pengetahuan dalam memecahkan masalah sosial dan lingkungan serta menjawab tantangan masa
depan (Rahmawati dan Wijayanti dalam Suhelayanti et al., 2023). Meskipun dikemas dalam satu
pembelajaran terpadu, muatan IPA tetap menjadi bagian penting dalam pembelajaran IPAS terutama
dalam mengembangkan literasi sains peserta didik (Kemendikbud, 2022). Muatan IPA di sekolah
dasar bertujuan untuk menumbuhkan rasa ingin tahu serta kemampuan observasi dan eksplorasi
terhadap lingkungan sekitar, serta mengenalkan peserta didik pada konsep-konsep ilmiah dasar
seperti makhluk hidup dan lingkungannya, benda dan sifatnya, energi dan perubahannya, serta bumi
dan alam semesta (Barus, 2022; Gultom & Alwi, 2024; Putri et al., 2024).

Salah satu materi dalam muatan IPA yang diajarkan di kelas IV sekolah dasar yaitu “Mengubah
Bentuk Energi”, dimana materi ini sangat penting untuk dipelajari sebab membantu peserta didik
dalam memahami bagaimana energi bekerja dalam kehidupan sehari-hari, seperti perubahan energi
listrik menjadi cahaya atau energi kimia menjadi energi gerak yang terjadi pada benda-benda dan
alat-alat yang ada di sekitar mereka (Fitri et al., 2021). Selain itu, mempelajari materi ini juga berguna
untuk melatih peserta didik untuk menghargai peranan energi dalam kehidupan sehari-hari,
menumbuhkan kesadaran dalam diri peserta didik untuk menggunakan energi secara efisien dan
bertanggung jawab, serta mendorong minat terhadap sains dan teknologi sejak dini melalui
penggunaan media pembelajaran inovatif seperti alat peraga kertas spiral dan kincir air (Dahlia, 2022;
Wulandari et al., 2024).
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas IV SD Negeri Kokap tersebut
mengatakan bahwa peserta didik mengalami kendala pada pembelajaran IPAS khususnya pada
muatan IPA dengan materi mengubah bentuk energi. Dari dokumentasi yang diperoleh peneliti pada
kelas IV SD Negeri Kokap, menunjukkan bahwa dari jumlah 14 peserta didik hanya ada 2 peserta
didik atau 14,3% yang mencapai nilai di atas Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP),
sedangkan 12 peserta didik atau 85,7% lainnya masih di bawah standar tersebut. Adapun nilai KKTP
yang ditentukan untuk pembelajaran IPAS yaitu 76.

Beberapa penelitian menyatakan bahwa rendahnya hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh
dua faktor, yaitu faktor internal (meliputi: kesehatan, kecerdasan, sikap, kebiasaan, bakat, minat serta
motivasi dalam diri peserta didik) dan faktor eksternal (meliputi: faktor keluarga, faktor masyarakat
dan faktor sekolah). Beberapa penelitian tersebut menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan
salah satu faktor yang mampu mempengaruhi hasil belajar peserta didik (Amanda & Darwis, 2023;
Astiti et al., 2021; Hotma et al., 2024). Dari hasil observasi, rendahnya hasil belajar di SD Negeri Kokap
sendiri disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu kurangnya variasi dalam model
pembelajaran yang digunakan guru sehingga menjadikan suasana kelas menjadi monoton dan
berdampak pada menurunnya motivasi belajar peserta didik. Selain itu, pembelajaran yang
berlangsung masih bersifat konvensional seperti ceramah satu arah sering kali membuat peserta didik
menjadi pasif dan kurang antusias dalam mengikuti proses belajar (Trisnani, 2024). Hal ini
berdampak pada kurangnya keterlibatan aktif peserta didik selama pembelajaran, sehingga
pemahaman terhadap materi kurang optimal. (Trisnani, 2019) menjelaskan bahwa penerapan model,
metode, dan strategi pembelajaran yang kurang optimal dapat berdampak pada keberhasilan proses
pembelajaran. Dalam hal ini, guru memiliki tanggung jawab yang tidak hanya untuk menyampaikan
materi saja, tetapi juga untuk merancang lingkungan belajar yang kondusif, memilih strategi
pembelajaran yang sesuai, serta melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil belajar secara reflektif
dan berkesinambungan (Trisanani et al., 2025).

Berdasarkan permasalahan dan penjelasan di atas, maka diperlukan penerapan model
pembelajaran yang inovatif dalam upaya meningkatkan hasil belajar IPAS khususnya muatan IPA
materi mengubah bentuk energi pada peserta didik kelas IV sekolah dasar. Menurut Joyce dan Weil,
model pembelajaran merupakan sebuah rancangan yang dapat digunakan dalam merancang kegiatan
belajar dalam jangka waktu tertentu (Evitasari & Setyani, 2020). Pemilihan model pembelajaran yang
tepat berperan penting dalam menciptakan suasana belajar yang bermakna, kondusif, efektif, serta
menyenangkan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar secara optimal (Rosyida et al., 2023). Salah
satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah cooperative learning tipe take and give. Model
cooperative learning tipe take and give mampu meningkatkan hasil belajar dan keaktifan peserta didik
dimana peserta didik akan mengambil dan memberikan materi pelajaran yang dipelajarinya pada
peserta didik lainnya (Rumpakha & Dwikurnaningsih, 2017). Selain itu, model ini mengedepankan
aktivitas saling memberi dan menerima informasi peserta didik secara berpasangan untuk
mengeksplorasi pengetahuan dan memahami materi yang disampaikan melalui kartu pembelajaran,
sehingga mendorong keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses belajar (Shilphy dalam
Cahaya & Sinaga, 2024).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Adnan et al.,, 2024), yang berjudul
Penerapan Model Pembelajaran Take and Give Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan take and give berdampak positif terhadap hasil belajar IPA
peserta didik, terbukti dari meningkatnya persentase rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar 20%.
Selain itu, penelitian (Udayanti & Riastini, 2017) yang berjudul Penerapan Metode Take and Give
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IVA juga menunjukkan terjadinya peningkatan
persentase rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar 10,5% melalui model cooperative learning tipe
take and give.
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Berdasarkan keunggulan yang dimiliki oleh tipe take and give dan beberapa hasil penelitian
terdahulu, maka diharapkan bahwa tipe take and give mampu meningkatkan hasil belajar IPAS. Selain
itu, peserta didik kelas IV SD Negeri Kokap memiliki karakteristik khas anak usia sekolah dasar, yaitu
senang belajar melalui pengalaman langsung dan gemar berinteraksi dengan teman sebaya, namun
cenderung cepat merasa bosan apabila pembelajaran berlangsung monoton dan kurang bervariasi.
Evitasari & Utaminingtyas (2024) menjelaskan bahwa peserta didik sekolah dasar berada pada tahap
operasional konkret, yaitu fase ketika peserta didik mulai menggunakan penalaran logis yang masih
bergantung pada objek nyata, dimana dalam tahapan ini peserta didik mampu melakukan operasi
konkret, mengklasifikasikan berbagai hal, serta memahami hubungan antar kategori tersebut. Kondisi
tersebut sesuai dengan keunggulan tipe take and give yang memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk saling bertukar informasi, berinteraksi aktif, dan bekerja sama dalam pembelajaran.
Dengan demikian, model ini dipandang relevan dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menerapkan
model cooperative learning tipe take and give pada pembelajaran IPAS di kelas IV SD Negeri Kokap.
Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori
pembelajaran khususnya dalam penerapan model cooperative learning tipe take and give sebagai salah
satu strategi pembelajaran aktif yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran IPAS. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi referensi bagi guru dan
praktisi pendidikan dalam merancang dan menerapkan model pembelajaran yang dapat menjadikan
suasana belajar menjadi menarik, menyenangkan, serta dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik, khususnya pada pembelajaran IPAS.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Desain yang digunakan yaitu
model tindakan Kemmis dan Taggart yang terdiri dari tiga komponen, yaitu 1) perencanaan; 2)
tindakan dan observasi/pengamatan; dan 3) refleksi. Adapun siklus penelitian tindakan kelas
menurut Kemmis dan Taggart (Sani et al., 2020) dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.

Refleksi — | |

Perenca-
‘\ nasn
Periakuan & pgngamatan
Perencanaan
o= — N
Refleksi

Gambar 1. Siklus PTK Model Kemmis & Taggart
Sumber: Sani et al. (2020)

Siklus PTK yang dilakukan dalam penelitian ini secara rinci dijelaskan sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan

Kegiatan perencanaan tindakan meliputi: 1) Membuat rencana pembelajaran IPAS dengan
materi “Mengubah Bentuk Energi”; 2) Menyusun perangkat pembelajaran (modul ajar) IPAS
materi mengubah bentuk energi sesuai dengan model cooperative learning tipe take and give; 3)
Menyiapkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan soal evaluasi yang akan digunakan saat
penelitian; 4) Menentukan instrumen pengumpulan data yang akan digunakan untuk
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mengamati jalannya proses pembelajaran IPAS materi mengubah bentuk energi melalui
model cooperative learning tipe take and give; 5) Menyiapkan peralatan dan perlengkapan yang
akan digunakan selama berlangsungnya pembelajaran.

2. Tahap Tindakan dan Observasi/Pengamatan

Pelaksanaan tindakan dan observasi pada setiap siklusnya dilakukan dua kali pertemuan.
Pada tahap ini, kegiatan pembelajaran IPAS materi mengubah bentuk energi menerapkan
model cooperative learning tipe take and give. Sintaks model cooperative learning tipe take and give
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

Fase 1: Menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi peserta didik.
Fase 2: Penyajian materi.

Fase 3: Mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok belajar.

Fase 3a: Take and give.

Fase 4: Membimbing kelompok belajar.

Fase 5: Memberikan evaluasi.

Fase 6: Memberikan penghargaan.

Tahap observasi/pengamatan dilakukan guna mengamati keterlaksanaan kegiatan
pembelajaran IPAS menggunakan model cooperative learning tipe take and give berupa aktivitas
peserta didik dan aktivitas guru, serta mencatat aktivitas-aktivitas lainnya yang muncul
selama berlangsungnya pembelajaran.

3. Tahap Refleksi

Refleksi dilakukan ketika pelaksanaan tindakan/pengamatan telah selesai dilaksanakan,
kemudian peneliti dan subjek penelitian (peserta didik yang diajar) bersama-sama membahas
hal-hal yang perlu diperbaiki serta mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan
pada tahap selanjutnya.

Siklus PTK pada penelitian ini terdiri dari tiga tahapan (perencanaan, tindakan dan
observasi/pengamatan, serta refleksi) dilakukan secara berulang apabila hasil belajar belum
mengalami peningkatan dan belum mencapai indikator keberhasilan. Siklus akan berhenti
dilaksanakan apabila terjadi peningkatan dan telah memenuhi indikator keberhasilan, yaitu minimal
75% dari jumlah peserta didik yang mengikuti pembelajaran menggunakan model cooperative learning
tipe take and give telah mencapai KKTP yang ditentukan, yakni >76. Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri Kokap, Padukuhan Tejogan, Kalurahan Hargorejo, Kapanewon Kokap, Kabupaten Kulon
Progo. Subjek pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri Kokap tahun ajaran
2025/2026 yang berjumlah 14 peserta didik dengan terdiri atas 7 peserta didik laki-laki dan 7 peserta
didik perempuan.

Data pada penelitian ini diperoleh melalui tes, observasi dan dokumentasi. Tes digunakan
sebagai alat ukur untuk mengukur hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS melalui model
cooperative learning tipe take and give. Observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas peserta didik
dan guru dalam kegiatan pembelajaran IPAS melalui model cooperative learning tipe take and give.
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan fenomena dalam
penelitian selama penelitian berlangsung. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu instrumen tes
berupa soal pilihan ganda serta instrumen observasi aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar
peserta didik.
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Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik kuantitatif dan teknik kualitatif. Analisis data
kuantitatif dilakukan dengan mencari rata-rata dan persentase yang bertujuan untuk memperoleh
data peningkatan hasil belajar peserta didik serta hasil observasi aktivitas guru dan peserta didik
pada pembelajaran IPAS kelas IV SD Negeri Kokap. Sedangkan, analisis data kualitatif dikumpulkan
melalui lembar observasi yaitu dengan mencatat keterlibatan guru serta peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran IPAS yang dilaksanakan menggunakan model cooperative learning tipe take and give.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil

Pada tahap pra siklus, peneliti mencari informasi mengenai kondisi awal peserta didik terlebih
dahulu. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 29 Agustus 2025 di SD Negeri Kokap dengan jumlah
14 peserta didik. Pada tahap ini, peneliti memberikan soal tes kepada peserta didik untuk melihat
sejauh mana kemampuan yang dimilikinya.

Tabel 1. Ketercapaian Hasil Belajar Pra Siklus

No Nama Nilai Keterangan
1. ASA 75 Tidak Tuntas
2. ANI 75 Tidak Tuntas
3. ARS 70 Tidak Tuntas
4., AA 80 Tuntas
5. EAA 80 Tuntas
6. FZA 75 Tidak Tuntas
7. NAQ 75 Tidak Tuntas
8. NR 20 Tidak Tuntas
9. OAA 55 Tidak Tuntas
10. RAM Sakit Tidak Tuntas
11. RSK 50 Tidak Tuntas
12. RF 55 Tidak Tuntas
13. SHO 60 Tidak Tuntas
14. VMW 45 Tidak Tuntas

Total 815
Rata-Rata 58,2
Nilai Maksimal 80
Nilai Minimal 20
Persentase Ketuntasan 14,3%

Pada tahap ini, peneliti menemukan bahwa terdapat beberapa peserta didik memperoleh hasil
belajar IPAS tentang materi mengubah bentuk energi yang tidak sesuai dengan hasil yang
diharapkan. Hal ini terlihat dari Tabel 1 di atas yang menunjukkan bahwa hanya 2 peserta didik yang
mencapai tuntas, sedangkan 12 peserta didik lainnya masih belum tuntas atau berada di bawah KKTP
yang ditentukan yaitu 276. Data tersebut menunjukkan bahwa peserta didik kelas IV SD Negeri
Kokap belum seluruhnya memahami materi mengubah bentuk energi. selanjutnya, peneliti
melakukan refleksi untuk memperkirakan rencana yang akan dilakukan di tahap selanjutnya. Hasil
refleksi menyatakan bahwa variasi model pembelajaran yang digunakan guru masih kurang sehingga
peserta didik kurang antusias serta pasif dalam mengikuti pembelajaran dan berdampak pada hasil
belajar peserta didik. Berdasarkan refleksi tersebut, peneliti mempertimbangkan hal-hal tersebut dan
memutuskan akan melakukan perbaikan pada pembelajaran siklus I dengan tujuan untuk
mengoptimalkan hasil belajar peserta didik pada materi mengubah bentuk energi. Peneliti memilih
untuk menerapkan model cooperative learning tipe take and give dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS. Penerapan model cooperative
learning tipe take and give diharapkan mampu menjadikan pembelajaran di kelas IV lebih
menyenangkan dan membuat peserta didik lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, serta dapat
membantu peserta didik untuk lebih mudah dalam memahami materi yang diajarkan. Dengan model
cooperative learning tipe take and give diharapkan hasil belajar peserta didik dapat meningkat yang
dapat dilihat dari nilai post-test yang meningkat.
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Pada siklus I, peneliti akan melakukan tindakan sebanyak 2 pertemuan dengan 3 tahapan, yaitu
perencanaan, pelaksanaan dan observasi, serta refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti membuat
rencana pembelajaran IPAS materi mengubah bentuk energi, menyusun modul ajar IPAS materi
mengubah bentuk energi dengan model cooperative learning tipe take and give, menyiapkan LKPD dan
soal evaluasi, menentukan instrumen pengumpulan data, serta menyiapkan peralatan dan
perlengkapan yang akan digunakan selama penelitian.

Pelaksanaan tindakan dan observasi pertemuan 1 dilaksanakan pada tanggal 1 September 2025
dengan kegiatan pembelajaran sesuai dengan modul ajar yakni terdiri dari kegiatan awal, kegiatan
inti, dan penutup. Hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas peserta didik pada pertemuan 1
menunjukkan bahwa guru telah melakukan kegiatan pembelajaran IPAS materi mengubah bentuk
energi menggunakan model cooperative learning tipe take and give dengan baik, terlihat dari skor rata-
rata total yaitu 4,07 dengan kategori “Baik”. Peserta didik juga menunjukkan bahwa mereka telah
melakukan kegiatan pembelajaran IPAS materi mengubah bentuk energi menggunakan model
cooperative learning tipe take and give dengan baik, terlihat dari skor rata-rata total yaitu 4,03 dengan
kategori “Baik”.

Pelaksanaan tindakan dan observasi pertemuan 2 dilaksanakan pada tanggal 3 September 2025
dengan kegiatan pembelajaran sesuai dengan modul ajar yakni terdiri dari kegiatan awal, kegiatan
inti, dan penutup. Hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas peserta didik pada pertemuan 2
menunjukkan bahwa guru telah melakukan kegiatan pembelajaran IPAS materi mengubah bentuk
energi menggunakan model cooperative learning tipe take and give dengan baik, terlihat dari skor rata-
rata total yaitu 4,12 dengan kategori “Baik”. Selain itu, peserta didik juga telah melakukan kegiatan
pembelajaran IPAS materi mengubah bentuk energi menggunakan model cooperative learning tipe take
and give dengan baik, terlihat dari skor rata-rata total yaitu 4,14 dengan kategori “Baik”.

Setelah proses pembelajaran menggunakan model cooperative learning tipe take and give selesai
dilaksanakan pada siklus I, maka peneliti memberikan soal post-test untuk mengukur pemahaman
peserta didik terhadap materi “Mengubah Bentuk Energi” yang dapat dilihat pada ketuntasan nilai
post-test berikut.

Tabel 2. Ketercapaian Hasil Belajar Siklus I

No Nama Nilai Keterangan
1. ASA 80 Tuntas

2. ANI 80 Tuntas

3. ARS 80 Tuntas

4. AA 85 Tuntas

5. EAA 90 Tuntas

6. FZA 70 Tidak Tuntas
7. NAQ 85 Tuntas

8. NR 60 Tidak Tuntas
9. OAA 65 Tidak Tuntas
10. RAM 85 Tuntas
11. RSK 65 Tidak Tuntas
12. RF 60 Tidak Tuntas
13. SHO 70 Tidak Tuntas
14. VMW 85 Tuntas

Total 1060
Rata-Rata 75,7
Nilai Maksimal 90
Nilai Minimal 60
Persentase Ketuntasan 57,1%

Berdasarkan Tabel 2 di atas, maka diketahui nilai ketuntasan Post-test pada materi “Mengubah
Bentuk Energi” diperoleh jumlah nilai 1060 dengan nilai rata-rata 75,7, nilai tertinggi 95 dan nilai
terendah 60 dengan nilai tuntas 57,1% dengan jumlah 8 peserta didik yang mengalami ketuntasan.
Hasil perbaikan pembelajaran siklus I di atas menunjukkan bahwa terdapat peningkatan dari rata-
rata hasil belajar pada pra siklus dan dapat dikatakan bahwa terdapat 6 peserta didik yang belum
memahami materi mengubah bentuk energi. Hal ini disebabkan oleh kurangnya guru dalam
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menumbuhkan motivasi dan pemberian apersepsi pada peserta didik, peserta didik yang kesulitan
dalam memahami kartunya, kurang memperhatikan instruksi yang diberikan guru, waktu yang
diberikan guru untuk bertukar informasi masih kurang, serta masih terdapat peserta didik yang pasif
namun tetap memperoleh hasil. Akibatnya, beberapa peserta didik salah mencari pasangan, sebagian
peserta didik tidak mendapat informasi yang lengkap dan kesulitan dalam menuliskan kembali
informasi yang diperolehnya karena terlalu singkat. Berdasarkan refleksi tersebut, peneliti
mempertimbangkan hal-hal tersebut dan memutuskan akan melakukan perbaikan pada pembelajaran
siklus II dengan tujuan untuk lebih mengoptimalkan kembali hasil belajar peserta didik pada materi
mengubah bentuk energi.

Pada siklus I, peneliti akan melakukan tindakan sebanyak 2 pertemuan dengan 3 tahapan, yaitu
perencanaan, pelaksanaan dan observasi, serta refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti membuat
rencana pembelajaran IPAS materi mengubah bentuk energi, menyusun modul ajar IPAS materi
mengubah bentuk energi dengan model cooperative learning tipe take and give, menyiapkan LKPD dan
soal evaluasi, menentukan instrumen pengumpulan data, serta menyiapkan peralatan dan
perlengkapan yang akan digunakan selama penelitian.

Pelaksanaan tindakan dan observasi pertemuan 1 dilaksanakan pada tanggal 4 September 2025
dengan kegiatan pembelajaran sesuai dengan modul ajar yakni terdiri dari kegiatan awal, kegiatan
inti, dan penutup. Hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas peserta didik pada pertemuan 1
menunjukkan bahwa guru telah melakukan kegiatan pembelajaran IPAS materi mengubah bentuk
energi menggunakan model cooperative learning tipe take and give dengan baik, terlihat dari skor rata-
rata total yaitu 4,37 dengan kategori “Baik”. Peserta didik juga menunjukkan bahwa mereka telah
melakukan kegiatan pembelajaran IPAS materi mengubah bentuk energi menggunakan model
cooperative learning tipe take and give dengan baik, terlihat dari skor rata-rata total yaitu 4,15 dengan
kategori “Baik”.

Pelaksanaan tindakan dan observasi pertemuan 2 dilaksanakan pada tanggal 8 September 2025
dengan kegiatan pembelajaran sesuai dengan modul ajar yakni terdiri dari kegiatan awal, kegiatan
inti, dan penutup. Hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas peserta didik pada pertemuan 2
menunjukkan bahwa guru telah melakukan kegiatan pembelajaran IPAS materi mengubah bentuk
energi menggunakan model cooperative learning tipe take and give dengan baik, terlihat dari skor rata-
rata total yaitu 4,44 dengan kategori “Baik”. Selain itu, peserta didik juga telah melakukan kegiatan
pembelajaran IPAS materi mengubah bentuk energi menggunakan model cooperative learning tipe take
and give dengan baik, terlihat dari skor rata-rata total yaitu 4,28 dengan kategori “Baik”.

Setelah proses pembelajaran menggunakan model cooperative learning tipe take and give selesai
dilaksanakan pada siklus I, maka peneliti memberikan soal post-test untuk mengukur pemahaman
peserta didik terhadap materi “Mengubah Bentuk Energi” yang dapat dilihat pada ketuntasan nilai
post-test berikut.

Tabel 3. Ketercapaian Hasil Belajar Siklus II

No Nama Nilai Keterangan
1. ASA 90 Tuntas
2. ANI 100 Tuntas
3. ARS 85 Tuntas
4. AA 80 Tuntas
5. EAA 95 Tuntas
6. FZA 80 Tuntas
7. NAQ 90 Tuntas
8. NR 85 Tuntas
9. OAA 90 Tuntas
10. RAM 100 Tuntas
11. RSK 90 Tuntas
12. RF 75 Tidak Tuntas
13. SHO 75 Tidak Tuntas
14. VMW 80 Tuntas

146 Iifa Linda Apriliana et.al, Tipe Take and ...



EDUKATIF: Jurnal Penelitian dan Pembelajaran

Vol. 01 No. 04 Januari 2026 pp, 139-152
No Nama Nilai Keterangan
Total 1215
Rata-Rata 86,8
Nilai Maksimal 100
Nilai Minimal 75
Persentase Ketuntasan 85,7 %

Berdasarkan Tabel 3 di atas, maka diketahui nilai ketuntasan Post-test pada materi “Mengubah
Bentuk Energi” diperoleh jumlah nilai 1215 dengan nilai rata-rata 86,8, nilai tertinggi 100 dan nilai
terendah 75, serta 12 peserta didik yang telah tuntas dengan persentase 85,7 % peserta didik yang telah
mencapai KKTP. Hasil pembelajaran siklus II ini menunjukkan bahwa peserta didik telah fokus
memperhatikan guru, memahami isi kartu dengan baik, memperhatikan instruksi dari guru, lebih
aktif dan antusias dalam bertukar informasi, mampu menuliskan hasil pertukaran dengan rapi dan
menggunakan bahasa sendiri, serta guru telah menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. Dari
hasil belajar peserta didik siklus II ini dapat disimpulkan bahwa proses belajar mengajar dengan
model cooperative learning tipe take and give dapat berjalan dengan baik.

3.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam peningkatan hasil belajar IPAS melalui
model cooperative learning tipe take and give pada peserta didik kelas IV SD Negeri Kokap telah
terlaksana dengan baik dan terbukti berhasil. Hal ini terlihat dari sebelum dilaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan model cooperative learning tipe take and give, dalam kegiatan
pembelajaran guru kurang maksimal ketika menggunakan model pembelajaran, sehingga peserta
didik kurang antusias memperhatikan penjelasan materi dari guru dan berdampak pada kurangnya
keterlibatan aktif peserta didik serta pemahaman terhadap materi kurang optimal dan hasil belajar
IPAS peserta didik menjadi rendah. Setelah dilakukan pembelajaran IPAS dengan menggunakan
model cooperative learning tipe take and give maka hasil belajar IPAS, aktivitas guru dan aktivitas
peserta didik menunjukkan peningkatan.

Tabel 4. Nilai Rata-Rata, Ketuntasan Belajar, Skor Observasi Aktivitas Guru, dan Skor Observasi Aktivitas

Peserta didik
Siklus  Pertemuan Nilai Persentase Skor Observasi
Rata-Rata Ketuntasan Belajar  Guru Kategori  Peserta Didik  Kategori
1w owe 47 Bk @ o
R R R - S

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata kelas siklus I sebesar 75,7
dengan persentase ketuntasan belajar 57,1% meningkat pada siklus II menjadi 86,8 dengan persentase
ketuntasan belajar 85,7%. Peningkatan hasil belajar tersebut sejalan dengan peningkatan aktivitas
guru dan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran IPAS melalui model cooperative learning tipe take
and give. Aktivitas mengajar guru pada siklus I pertemuan 1 memperoleh 4,07 dengan kategori baik
dan pada siklus I pertemuan 2 memperoleh 4,12 dengan kategori baik meningkat pada siklus II
pertemuan 1 menjadi 4,37 dengan kategori baik dan pada siklus II pertemuan 2 menjadi 4,44 dengan
kategori baik. Selanjutnya, aktivitas peserta didik pada siklus I pertemuan 1 memperoleh 3,03 dengan
kategori baik dan pada siklus I pertemuan 2 memperoleh 4,14 dengan kategori baik meningkat pada
siklus II pertemuan 1 menjadi 4,15 dengan kategori baik dan pada siklus II pertemuan 2 menjadi 4,28
dengan kategori baik.
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Gambar 2. Diagram Persentase Ketuntasan Belajar IPAS Peserta Didik Pada Pra Siklus, Post Test Siklus I dan
Post Test Siklus II
Gambar 2 di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar IPAS peserta didik kelas
IV secara berturut-turut dari pra-siklus, siklus I dan siklus II. Ketuntasan belajar pada pra siklus
terdapat 14,3% atau 2 peserta didik yang tuntas, kemudian pada siklus I sebesar 57,1% atau 8 peserta
didik yang sudah tuntas, dan kemudian meningkat kembali pada siklus II sebesar 85,7% atau 12
peserta didik yang sudah tuntas KKTP.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat diketahui bahwa model cooperative learning tipe take and
give mampu meningkatkan hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri Kokap tahun ajaran
2025/2026. Hal tersebut dibuktikan dari tes hasil belajar peserta didik yang mampu mencapai nilai
KKTP IPAS yaitu 76. Aqib (dalam Kaharu, 2021) menjelaskan bahwa indikator keberhasilan peserta
didik secara klasikal dinyatakan tuntas jika minimal 75% dari jumlah peserta didik telah mencapai
KKTP yang ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS melalui model cooperative
learning tipe take and give mampu meningkatkan hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri
Kokap tahun ajaran 2025/2026.

Peningkatan hasil belajar IPAS menggunakan model cooperative learning tipe take and give dalam
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amalia et al. (2025), Arisya dan Arwin
(2024), serta Natali et al. (2024). Hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa model cooperative
learning tipe take and give dapat meningkatkan hasil belajar IPAS peserta didik di sekolah dasar. Hal ini
dapat dilihat dari aktivitas pembelajaran dengan menggunakan model cooperative learning tipe take and
give di dalam kelas, dimana model ini memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk lebih
memahami materi pembelajaran. Hal ini disebabkan karena pembelajaran dikemas secara
berkelompok dan berpasangan, sehingga membuat peserta didik lebih aktif. Kegiatan berkelompok di
dalam kelas dengan menggunakan model cooperative learning tipe take and give meliputi kegiatan
pengorganisasian dalam kelompok, pembagian kartu take and give, proses take and give atau bertukar
isi kartu dengan kelompok lain, dan menjawab soal pemicu yang diberikan oleh guru melalui
perantara lembar kerja peserta didik.

Proses take and give menjadikan peserta didik memahami suatu materi melalui media kartu
sebagai sarana dalam proses pertukaran pengetahuan. Keaktifan peserta didik mampu dapat lebih
meningkat dengan menggunakan model cooperative learning tipe take and give. Hal tersebut sejalan
dengan (Huda dalam Irmayana, 2017) bahwa dengan model cooperative learning tipe take and give lebih
menekankan pada aktivitas penyampaian informasi peserta didik secara aktif melalui media kartu
yang telah dibuat oleh guru. Masing-masing peserta didik akan berusaha memberikan informasi
terbaik kepada pasangannya, sehingga peserta didik menjadi lebih paham terhadap materi yang
sedang dipelajari. Selain itu, aktivitas pembelajaran juga menjadi lebih bermakna sehingga mampu
meningkatkan hasil belajar pada peserta didik.
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Model cooperative learning tipe take and give merupakan salah satu model yang cocok untuk
diterapkan di sekolah dasar, sebab kemampuan yang dimiliki lebih banyak dalam mengoptimalkan
pikirannya khususnya pada kelas tinggi (Utomo et al., 2017). Model ini memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk menunjukkan partisipasinya dalam pembelajaran dengan saling bertukar
pikiran melalui proses take and give dengan temannya, sehingga aktivitas belajar peserta didik menjadi
lebih bervariasi dan hasil belajar peserta didik menjadi lebih meningkat (Novitasari & Puspita, 2024).
Selain itu, proses take and give juga mampu membangun keterampilan sosial peserta didik.

Hasil observasi aktivitas mengajar guru menunjukkan bahwa hasil observasi aktivitas guru dan
peserta didik sejak siklus I hingga siklus II menunjukkan kategori “Baik”. Namun, terdapat beberapa
perbedaan yang menunjukkan perlu adanya perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran.
Aktivitas mengajar guru pada siklus I telah berada dalam kategori “Baik”. Hal ini menunjukkan
bahwa guru telah mampu menyampaikan materi dengan jelas, memberikan instruksi pertukaran
kartu dengan baik, memfasilitasi pertukaran informasi, serta mengelola kelas dengan cukup baik.
Meskipun demikian, masig terdapat beberapa catatan, misalnya guru terkadang terlalu lama pada
fase penyajian materi, serta kurang tegas dalam memberikan instruksi pertukaran informasi sehingga
terdapat peserta didik yang hanya bertukar dengan sembarang teman tanpa mengeceknya terlebih
dahulu. Kemudian, aktivitas mengajar guru pada siklus II tetap berada pada kategori “Baik”, bahkan
menunjukkan konsistensi yang lebih stabil. Guru berhasil memperbaiki kelemahan pada siklus I
dengan menyampaikan materi secara ringkas dan menggunakan contoh dalam kehidupan sehari-
hari. Guru telah memberikan instruksi yang lebih jelas dan dengan lebih tegas. Selain itu, guru juga
lebih terampil dalam mengelola waktu sehingga dalam setiap fasenya dapat berjalan sesuai alokasi
waktu yang ditentukan.

Selain itu, hasil observasi belajar peserta didik juga menunjukkan bahwa hasil observasi aktivitas
guru dan peserta didik sejak siklus I hingga siklus II menunjukkan kategori “Baik”. Namun, terdapat
beberapa perbedaan yang menunjukkan perlu adanya perbaikan dan peningkatan kualitas
pembelajaran. Aktivitas belajar peserta didik pada siklus I telah berada pada kategori “Baik”.
Sebagian besar peserta didik berantusias dalam mengikuti kegiatan fake and give, mencatat hasil
pertukaran informasi, serta berpartisipasi dalam diskusi. Namun, masih ditemukan beberapa peserta
didik yang pasif dan hanya bertukar kartu dengan temannya, sehingga informasi yang diperoleh
belum tentu sesuai dengan yang seharusnya. Aktivitas belajar peserta didik pada siklus II meskipun
sudah berada dalam kategori “Baik”, tetapi pada siklus ini menjadi semakin baik dan merata. Hampir
seluruh peserta didik terlibat aktif dalam pertukaran informasi dan lebih percaya diri dalam
menyampaikan pendapatnya. Selain itu, peserta didik lebih berani mencatat informasi yang diperoleh
dengan bahasanya sendiri. Suasana kelas pada siklus ini juga menjadi lebih hidup, interaktif, dan
menunjukkan peningkatan kepercayaan diri peserta didik dalam berkomunikasi sehingga proses
pertukaran informasi yang dilakukan dapat berjalan dengan baik lebih dari sebelumnya.

Dengan demikian, meskipun sejak siklus I aktivitas mengajar guru maupun aktivitas belajar
peserta didik telah berada dalam kategori “Baik”, namun perbaikan yang dilakukan pada siklus II
akan semakin menguatkan efektivitas model cooperative learning tipe take and give dalam meningkatkan
keterlibatan aktif peserta didik. Kualitas aktivitas pada siklus II ini lebih meningkat dari sebelumnya,
terutama dalam aspek kejelasan instruksi, efektivitas pengelolaan waktu, dan pemerataan partisipasi
peserta didik. Peningkatan ini mendukung keberhasilan tindakan, sebab aktivitas mengajar guru dan
aktivitas belajar peserta didik yang baik berkontribusi langsung terhadap peningkatan hasil belajar
peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa model cooperative learning tipe take and give mampu meningkatkan keaktifan
peserta didik sekaligus hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV SD Negeri Kokap Tahun Ajaran
2025/2026.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa model cooperative learning tipe take
and give dapat meningkatkan hasil belajar IPAS pada peserta didik kelas IV SD Negeri Kokap. Hal ini
dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS
materi mengubah bentuk energi, dimana pada siklus I nilai rata-rata peserta didik yaitu 75,1 dan yang
telah mencapai KKTP sebanyak 8 peserta didik (57,1%). Pada siklus II mengalami peningkatan hasil
belajar dengan nilai rata-rata menjadi 86,8 dan yang telah mencapai KKTP menjadi 12 peserta didik
(85,7%). Peningkatan hasil belajar pada siklus II menandakan bahwa indikator keberhasilan sebesar
85% dari jumlah peserta didik yang mencapai KKTP IPAS yang sudah ditetapkan sebelumnya yaitu
sebesar 276 telah terpenuhi. Model cooperative learning tipe take and give mampu meningkatkan
aktivitas guru dan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran IPAS. Hal ini dibuktikan dari
perolehan skor rata-rata aktivitas mengajar guru pada siklus I pada pertemuan 1 yaitu 4,07 dengan
kategori “Baik” dan siklus I pertemuan 2 sebanyak 4,12 07 dengan kategori “Baik” mengalami
peningkatan pada siklus II pertemuan 1 menjadi 4,37 07 dengan kategori “Baik” dan siklus I
pertemuan 2 menjadi 4,44 07 dengan kategori “Baik”. Sementara perolehan skor rata-rata aktivitas
peserta didik pada siklus I pada pertemuan 1 yaitu 4,03 07 dengan kategori “Baik” dan siklus I
pertemuan 2 sebanyak 4,12 07 dengan kategori “Baik” mengalami peningkatan pada siklus II
pertemuan 1 menjadi 4,15 07 dengan kategori “Baik” dan siklus I pertemuan 2 menjadi 4,28 07 dengan
kategori “Baik”. Aktivitas guru dalam pembelajaran, meskipun sejak siklus I sudah berada pada
kategori “Baik”, namun peningkatan yang terjadi pada siklus II menjadi semakin konsisten. Pada
siklus II ini guru mampu mengelola kelas, menyampaikan materi dengan jelas, serta memfasilitasi
kegiatan take and give secara efektif. Selain itu, aktivitas peserta didik pada siklus ini juga
menunjukkan peningkatan. Peserta didik lebih aktif dalam bertukar informasi, mencatat hasil
pertukaran dengan baik, dan berani menyatakan pendapatnya. Meskipun aktivitas ini telah berada
pada kategori “Baik” sejak siklus I, namun menjadi semakin merata pada siklus II ini.
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